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3 : GUNTUR AGA TIRTA
BERSERAKAN: Tumpukan sam[;ah muncul di sejumlah titik di Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan, Kota Jogja, kemarin (26/1). Tumpukan sampah sudah terjadi dalam satu bulan

terakhir dan menimbulkan bau tak sedap menyengat karena didominasi buah dan sayuran busuk.

Sebulan Tidak Diangkut,
Timbulkan Bau Tak Sedap

Sampah di Pasar

Induk Giwangan
Menggunung hingga
Muncul Lalat dan Tikus

JOG]JA - Kondisi sampah di Pasar
Induk Giwangan kini mempriha-
tinkan, Pasalnya, selama lebih
dari satu bulan sampah pada salah
satu pasar tradisional di Kota Jog-
jaitu dilakukan pengangkutan oleh
Dinas Perdagangan.

Pantauan Radar Jogja, sampah
menggunung di depan los buah-bu-
ahan pasar. Jenis sampah didomi-
nasi buah dan sayuran busuk,
serta dibiarkan terbuka di dekat

bangunan pasar. Selain itu, ada
sebagian sampah yang dibungkus
menggunakan karung. Namun
hanya menumpuk di depan taman
dan depo.

Salah satu pedagang sayuran Sa-
lamah mengatakan, penumpukan
sampabh terjadi karena selama le-
bih dari satu bulan Depo Pasar
Induk Giwangan tidak dibersihkan.
Alhasil, pedagang tidak bisa mem-
buang dan sampah hanya dibiar-

“kan di lingkungan sekitar pasar.

Salamah mengaku, kondisi ter-
sebut cukup mengganggu aktivitas
pedagang maupun pembeli. Lan-
taran bau tidak sedap timbul dari
tumpukan sampah.

"Sebenarnya kami maupun pem-

beli sangat terganggu. Tapi mau
bagaimana lagi, karena sampah
juga tidak diangkut-diangkut,” ujar
Salamah saat ditemui, kemarin
(26/1).

Pedagang lain, Mini juga meng-
eluhkan timbulnya lalat dan tikus
akibat penumpukan sampah. Dia
ingin agar masalah tersebut bisa
segera diatasi oleh pemerintah.

Menurutnya, pedagang sebenar-
nya sudah melakukan langkah
pengolahan sampah. Namun kare-
nalimbah buah dan sayuran yang
timbul cukup besar, upaya pengo-
lahan tidak berjalan dengan baik.

"Sudah pernah dicoba (pengo-
lahan), mungkin karena banyaknya
itu jadi tidak optimal. Soalnya di
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sini kan banyak banget, (limbah)
jeruk saja bisa berton-ton,” ungkap
pedagang buah-buahan ini.

Dikonfirmasi terpisah, Kepala
Dinas Perdagangan Kota Jogja Ve-
ronica Ambar Ismuwardani meng-
akui sistem pengolahan sampah
di pasar-pasar tradisional sedang
mengalami kendala. Lantaran se-
jak awal Januari lalu pembuangan
sampah ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Piyungan ditutup. ~

Ambar sudah meminta agar pe-
dagang bisa membantu pengolahan
sampah. Sebab kondisi limbah
buah-buahan sudah menumpuk
cukuplama, *Kami imbau pedagang
untuk mengelola mandiri,” jelas
Ambar. (inu/wia/zl)
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